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A B S T R A C TInformasi Artikel
At present, the digital economy is considered as a sector that is able to sustain 
economic growth in the future. However, whether the development of digital 
technology has been balanced with the level of education that has been received 
by the population in Indonesia. Therefore, increasing and equalizing the quality 
of human resources is an important key to succeeding in the digital economy era. 
This study aims to determine the effect of educational variables on internet use 
by companies/businesses in Indonesia on 2016. The education variables referred 
to in this study are pure primary school enrollment rates, junior high school 
enrollment rates, high school pure enrollment rates, number of public tertiary 
institutions, percentage student number, and number of teachers. The method used 
in this study is quantitative descriptive analysis with classical regression analysis 
(ordinary least square). The results of the study show that there is a relationship 
between the junior high school enrollment rate and the percentage of students to 
the population of internet use by companies / businesses in Indonesia. Therefore, 
investment in education is an important component to support the development 
of the digital economy. With investment in education, human resources will have 
better skills and experience.
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PENDAHULUAN
 Perkembangan ekonomi digital mem-
berikan prospek yang sangat besar dagi 
dunia perekonomian, dan mempengaruhi 
berbagai sektor usaha seperti energi, per-
bankan, perdagangan, percetakan, trans-
portasi, pendidikan, kesehatan, dan media 
(Bank Dunia, 2016). Definisi singkat dari 
ekonomi digital adalah kegiatan ekonomi 
yang didukung oleh teknologi digital (Alam 
et al., 2018). Penggunaan teknologi digital 
merupakan salah satu faktor pendorong 
terpenting terhadap pertumbuhan ekonomi 
(Mohamed et al., 2010).
 Penggunaan internet merupakan 
salah satu aspek dari teknologi digital. Ber-
dasarkan Survei Aplikasi Pengguna Jasa 
Internet Indonesia, penguna internet pada 
tahun 2017 sebanyak 143,26 juta jiwa. Bila 
dibandingkan dengan tahun 2016, terjadi 
peningkatan pengguna internet sebesar 
7,37 persen. Berdasarkan data yang dike-
luarkan oleh Badan Pusat Statistik, total 
penduduk Indonesia pada tahun 2017 se-
banyak 262 juta jiwa. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa saat ini sebesar 54,68 
persen penduduk indonesia mengakses 
internet.
 Maraknya penggunaan internet 
dimanfaatkan oleh dunia usaha untuk 
memasarkan produknya (Iswahyudi, M. 
& Iqbal, A., 2018). Pengusaha meman-
faatkan teknologi digital maupun media 
sosial untuk menjual produk barang dan 
jasa, serta transaksi dan berkomunikasi 
langsung antar perusahaan ataupun indi-
vidu (Margaret, J.R., 2018). Selain itu, pe-
ngusaha juga memanfaatkan media inter-
net untuk mencari perkembangan pasar.
 Berdasarkan data BPS, pada tahun 
2016 terdapat 26,71 juta usaha/perusa-
haan. Jumlah tersebut meningkat diban-
dingkan dengan hasil sensus ekonomi 
yang dilakukan pada tahun 2006, yaitu 
sebanyak 22,73 juta usaha/perusahaan. 
Perusahaan yang memanfaatkan inter-
net dalam jual maupun beli produk sebe-
sar 2,67 persen, sedangkan perusahaan 

yang memanfaatkan internet selain un-
tuk jual atau beli sebesar 2,47 persen. 
Peningkatan jumlah pengguna internet 
menunjukkan bahwa pengaruh generasi 
milenial terhadap dunia usaha sangat kuat 
(Iswahyudi , M. & Iqbal, A., 2018). Generasi 
milenial ditandai dengan akrabnya peng-
gunaan teknologi digital dan media sosial.
 Saat ini, ekonomi digital dianggap 
sebagai sektor yang mampu menopang 
pertumbuhan ekonomi dimasa yang akan 
datang (Himawan, 2017). Di indonesia , 
kegiatan ekonomi digital sudah mulai 
berkembang, terutama di kota besar se-
perti Jakarta , Bandung, Surabaya, dan 
Medan. Akan tetapi apakah perkemba-
ngan teknologi digital telah diimbangi de-
ngan tingkat pendidikan yang telah diteri-
ma oleh penduduk di Indonesia.
 Meskipun ekonomi digital memi-
liki dampak yang baik untuk pertumbuhan 
ekonomi, tetapi penerapan ekonomi digi-
tal yang berpusat di wilayah tertentu saja 
justru berpotensi menimbulkan masalah 
kesenjangan antarwilayah yang makin le-
bar. Ekonomi digital akan berkembang bila 
didukung oleh kesiapan sarana dan prasa-
rana, serta kesiapan sumber daya manu-
sia sebagai pengguna dan pengkreasi ke-
giatan ekonomi digital.
 Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran mengenai 
perbandingan antarwilayah pemanfaatan 
ekonomi digital di Indonesia, dan juga kai-
tannya dengan variabel pendidikan. Varia-
bel pendidikan yang dimaksud yaitu: ang-
ka partisipasi murni SD, angka partisipasi 
murni SMP, angka partisipasi murni SMA, 
jumlah perguruan tinggi negeri, persentase 
mahasiswa terhadap jumlah penduduk, 
dan jumlah guru. Dengan begitu, dapat 
disusun strategi pembangunan SDM yang 
mendukung peningkatan dan pemerataan 
penerapan ekonomi digital di Indonesia.

KAJIAN TEORI DAN EMPIRIK
 Penelitian ini untuk membuktikan 
teori Kuznets. Dalam teorinya, Kuznets 
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menyatakan bahwa ketika peranan sektor 
industri semakin meningkat, maka terjadi 
pergeseran dari sektor pertanian ke sektor 
industri modern termasuk industri pengola-
han dan jasa (Kim, 2014).
 Selain itu terdapat penelitian yang 
dilakukan oleh Hanuskek dan Kimko 
(2000) yang meneliti tentang pengaruh 
pendidikan dan kualitas tenaga kerja ter-
hadap pertumbuhan ekonomi. Hasil pene-
litiannya menunjukkan bahwa kualitas 
tenaga kerja yang diukur dengan indikator 
banyaknya jumlah tahun sekolah yang di-
miliki pekerja memberikan pengaruh positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi.
 Penelitian yang dilakukan oleh 
Ridwan (2017) tentang pengaruh human 
capital terhadap pertumbuhan ekonomi 
regional di Provinsi Jawa Tengah. Dalam 
penelitiannya dikemukakan bahwa tenaga 
kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi.

METODE PENELITIAN
 Metode penelitian yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kuantitatif de-
ngan menggunakan analisis regresi klasik 
(Ordinary Least Square). Hasil regresi dari 
penelitian ini kemudian di deskripsikan. 
Dalam analisis regresi klasik, data yang 
digunakan harus memenuhi asumsi klasik, 
yaitu: uji asumsi klasik multikolineriritas, 
heteroskedastisitas, autokorelasi, dan nor-
malitas (Makosolang dkk, 2015).
 Yang dimaksud dengan uji asumsi 
klasik multikolinearitas yaitu suatu kondisi 
dimana dua atau lebih variabel prediktor 
pada multiple linier regression berkorelasi. 
Masalah multikolinieritas seringkali mem-
buat hasil analisis regresi menjadi tidak 
sesuai atau bertentangan dengan teori 
(Sunaryo, 2011). 
 Uji heteroskedastisitas digunakan 
untuk melihat apakah terdapat ketidaksa-
maan varians dari residual satu ke penga-
matan ke pengamatan yang lain (Umar, 
2014). Uji autokorelasi digunakan untuk 
mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi linier terdapat hubungan yang kuat 
baik positif maupun negatif antar data 
yang ada pada variabel-variabel peneli-
tian (Umar, 2014). Uji normalitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah variabel depen-
den, independen atau keduanya berdistri-
busi normal, mendekati normal atau tidal 
(Umar, 2014).
 Data yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah data sekunder tahun 2016, 
yaitu data persentase usaha/perusahaan 
yang memanfaatkan media internet, ang-
ka partisipasi murni SD, angka partisipasi 
murni SMP, angka partisipasi murni SMA, 
jumlah perguruan tinggi negeri, persen-
tase mahasiswa terhadap jumlah pen-
duduk, dan jumlah guru di 34 provinsi di 
Indonesia .
 Angka partisipasi murni SD, yaitu 
persentase jumlah anak pada kelompok 
usia 7-12 tahun yang sedang berseko-
lah pada jenjang pendidikan SD terhadap 
jumlah seluruh anak pada kelompok usia 
sekolah SD (BPS, 2018).
 Angka partisipasi murni SMP, yaitu 
persentase jumlah anak pada kelompok 
usia 13-15 tahun yang sedang bersekolah 
pada jenjang pendidikan SMP terhadap 
jumlah seluruh anak pada kelompok usia 
sekolah SMP (BPS, 2018).
 Angka partisipasi murni SMA, yaitu 
persentase jumlah anak pada kelompok 
usia 16-18 tahun yang sedang bersekolah 
pada jenjang pendidikan SMA terhadap 
jumlah seluruh anak pada kelompok usia 
sekolah SMA (BPS, 2018)
 Secara matematis, hubungan an-
tara variabel pendidikan yang mempenga-
ruhi persentase penggunaan internet oleh 
usaha/perusahaan di Indonesia digambar-
kan dalam fungsi berikut:

P-Interneti = α0 + α1 LnPTNi + α2 P_MHSi + 
α3 LnGurui + α4 APM_SDi + α5 APM_SMPi 
+ α6 APM_SMAi + ei

Dimana P-Internet merupakan persentase 
perusahaan/usaha yang menggunakan in-
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ternet, PTN adalah jumlah perguruan tinggi 
negeri, P_MHS adalah persentase maha-
siswa terhadap jumlah penduduk, Guru 
adalah jumlah guru, APM_SD adalah ang-
ka partisipasi murni SD, APM_SMP adalah 
angka partisipasi murni SMP, APM_SMA 
adalah angka partisipasi murni SMA, α0 
adalah intersep, α1, α2, α3, α4, α5, α6 adalah 
koefisien regresi, ei adalah residu, dan i 
adalah provinsi (Aceh,...., Papua)

PEMBAHASAN
 Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik, Provinsi Jawa Barat dan Jawa 
Timur sebagai provinsi yang memiliki jum-
lah usaha yang memanfaatkan internet 
untuk jual atau beli tertinggi, yaitu 125.224 
usaha dan 124.483 usaha. Provinsi Maluku  
merupakan provinsi yang memiliki jumlah 
usaha dengan memanfaatkan internet un-
tuk jual beli paling sedikit yaitu 1.129 usa-
ha.
 Selain untuk jual beli, perusahaan 
juga memanfaatkan internet sebagai me-
dia komunikasi untuk mencari perkemba-
ngan pasar. Provinsi Jawa Timur dan Jawa 
Barat sebagai provinsi yang memiliki jum-
lah usaha yang memanfaatkan internet 
selain untuk jual atau beli tertinggi, yaitu 
118.621 usaha dan 112.290 usaha.

 Grafik 1. memberikan informasi 
bahwa selain banyak perusahaan/usaha 
yang telah menggunakan internet, tetapi 
ada disparitas regional dalam penggunaan 
internet oleh perusahaan/usaha, baik itu 
penggunaan internet untuk jual/beli dan 
juga untuk selain jual/beli. Disparitas re-
gional dalam penggunaan internet bisa 
disebabkan oleh beberapa hal, seperti: 
perbedaan penguasaan modal, perbedaan 
kualitas sumber daya manusia, dan perbe-
daan distribusi infrastruktur teknologi infor-
masi (Sujarwoto &Tampubolon, 2016).
 Grafik 2 menunjukkan bahwa pro-
vinsi yang menggunakan internet sebagai 
media untuk jual/beli, perusahaan/usaha 
tersebut juga memanfaatkan internet se-
lain untuk jual/beli seperti media komuni-
kasi.
 Setelah dilakukan pengolahan 
maka didapat nilai R2 = 0,8256. Nilai R2 
sebesar 0,8256 sehingga dapat disimpul-
kan bahwa terdapat hubungan yang erat 
antara penggunaan internet sebagai me-
dia untuk menjual produk barang dan jasa 
dengan penggunaan internet sebagai me-
dia komunikasi untuk mencari informasi 
perkembangan pasar.

Gambar 1. Banyaknya Perusahaan Pengguna Internet untuk Jual/beli dan Selain 
Jual Beli di 34 Provinsi Tahun 2016

Sumber: Hasil Pendaftaran Usaha/Perusahaan Sensus Ekonomi 2016 Indonesia, BPS
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 Sebelum melakukan analisis regre-
si berganda, variabel yang akan diguna-
kan harus memenuhi asumsi klasik. Yang 
pertama dilakukan adalah uji autokorelasi, 
diperoleh hasil olah pada tabel 1.

dengan menggunakan derajat keperca-
yaan 5%, maka disimpulkan bahwa model 
ini tidak memiliki gejala autokorelasi. Pada 
uji normalitas diperoleh hasil pada tabel 2.

Sumber: data diolah.

Gambar 2 Pengaruh Penggunaan Internet Sebagai Media Jual/beli dan selain 
Jual Beli di 34 Provinsi Tahun 2016

Tabel 1
Uji Autokorelas

Tabel 2
Uji Normalitas
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Kesimpulan yang diperoleh dari tabel 2, 
karena rasio skewness dan rasio kurtosis 
(Statistics/Std. Error) berada di antara –2 
hingga +2, maka disimpulkan bahwa distri-
busi data adalah normal. Pada uji hetero-
skedatisitas, didapat peroleh hasil pada 
tabel 3.

Berdasarkan tabel di atas maka dapat di-
simpulkan bahwa tidak semua nilai t-statis-
tik dari variabel pejelas ada yang signifikan 
secara statistik, sehingga dapat disimpul-
kan bahwa model ini tidak mengalami he-
teroskedastisitas.
 Pada uji multikolinearitas diperoleh 
hasil bahwa terdapat beberapa variabel 
penjelas yang memiliki nilai VIF lebih besar 
10 maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi ini memiliki masalah multikolinieri-
tas.
 Dalam penelitian ini dilakukan juga 
pengujian variabel pendidikan, seperti: an-
gka partisipasi murni SD, angka partisipasi 
murni SMP, angka partisipasi murni SMA, 
jumlah perguruan tinggi negeri, persentase 
mahasiswa terhadap jum lah penduduk, dan

jumlah guru terhadap persentase peng-
gunaan internet oleh perusahaan/usaha di 
Indonesia. Dari hasil uji statistik, diperoleh 
hanya variabel angka partisipasi murni SMP 
dan persentase mahasiswa terhadap jum-
lah penduduk yang berpengaruh signifikan 
terhadap persentase penggunaan inter-
net oleh perusahaan/usaha di Indonesia.

Secara matematis, hubungan antara 
variabel pendidikan yang mempengaruhi 
persentase penggunaan internet oleh pe-
rusahaan/usaha di Indonesia digambarkan 
dalam fungsi berikut:

P-Interneti = α0 +α1 APM_SMPi + α2 P_
MHSi + ei

Dimana P-Internet merupakan persentase 
perusahaan/usaha yang menggunakan in-
ternet, APM_SMP adalah angka partisipa-
si murni SMP, P_MHS adalah persentase 
mahasiswa terhadap jumlah penduduk, α0 
adalah intersep, α1, α2 adalah koefisien re-
gresi, ei adalah residu, dan i adalah provin-
si (Aceh,...., Papua)

Tabel 3
Uji Heteroskedatisitas

Tabel 4
Hasil Penelitian

            Sumber: Hasil output SPSS 23, data diolah
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 Setelah dilakukan uji regresi linier 
berganda, maka didapat nilai koefisien se-
bagai berikut: 
α1 = 0,223 menunjukkan jika ada kenaikan 
angka partisipasi murni SMP sebesar satu 
persen maka akan menyebabkan kenai-
kan persentase perusahaan/usaha yang 
menggunakan internet sebesar 0,223 
persen. 
α2 = 0,350 menunjukkan jika ada kenaikan 
persentase mahasiswa terhadap jumlah 
penduduk sebesar satu persen maka akan 
menyebabkan kenaikan persentase peru-
sahaan/usaha yang menggunakan inter-
net sebesar 0,350 persen.
 Sehingga didapat fungsi sebagai 
berikut:

P-Interneti = α0 + 0,223 APM_SMPi + 0,350 
P_MHSi + ei

 Dengan mempertimbangkan pe-
ranan ekonomi digital terhadap pertumbu-
han ekonomi yang terus bertambah setiap 
tahunnya, maka strategi-strategi untuk 
meningkatkan ekonomi digital perlu dilaku-
kan oleh setiap daerah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persentase perusa-
haan/usaha yang menggunakan internet 
dipengaruhi oleh angka partisipasi murni 
SMP dan persentase mahasiswa terha-
dap jumlah penduduk disuatu wilayah di 
Indonesia . Hal ini membuktikan bahwa 
perkembangan ekonomi digital di suatu 
daerah dipengaruhi oleh kondisi pendidi-
kan.
 Oleh karena itu, investasi di bidang 
pendidikan merupakan komponen penting 
untuk mendukung perkembangan ekonomi 
digital. Dengan investasi di bidang pendidi-
kan maka akan didapatkan sumber daya 
manusia yang memiliki keterampilan dan 
pengalaman yang lebih baik.
 Untuk mengurangi ketimpangan 
regional dalam perkembangan ekonomi 
digital perlu dilakukan langkah-langkah 
khusus oleh daerah dengan penggunaan 
inernet untuk kegiatan perusahaan/usaha 

yang rendah agar bisa menyusul dengan 
wilayah lain yang lebih maju. Daerah-dae-
rah ini sebaiknya berusaha untuk mening-
katkan APM SMP setinggi mungkin seba-
gai strategi jangka pendek. Hal ini karena 
pembiayaan dan penyediaan sarana dan 
prasarana SMP lebih ringan dari upaya 
untuk meningkatkan persentase penduduk 
yang menjadi mahasiswa. 
 Lalu sebagai strategi jangka pan-
jang adalah melakukan upaya-upaya yang 
dapat mendukung peningkatan persen-
tase pendududuk yang menjadi maha-
siswa atau berkuliah di perguruan tinggi. 
Hal ini bisa dilakukan dengan pemberian 
beasiswa untuk melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi bagi lulusan SMA yang 
berprestasi tetapi tidak memiliki kemam-
puan finansial. Juga perlu untuk menye-
diakan akses fisik infrastruktur yang lebih 
baik bagi perguruan tinggi yang ada agar 
masyarakat lebih tertarik untuk melanjut-
kan pendidikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
 Berdasarkan hasil pembahasan 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang erat antara penggunaan 
internet sebagai media untuk menjual/
membeli produk barang dan jasa dengan 
penggunaan internet sebagai media komu-
nikasi untuk mencari informasi perkemba-
ngan pasar. Hasil penelitian juga menun-
jukkan bahwa persentase perusahaan/
usaha yang menggunakan internet dipe-
ngaruhi oleh angka partisipasi murni SMP 
dan persentase mahasiswa terhadap jum-
lah penduduk disuatu wilayah di Indonesia . 
Hal ini membuktikan bahwa perkemba-
ngan ekonomi digital di suatu daerah di-
pengaruhi oleh kondisi pendidikan.
 Saran untuk penelitian yang akan 
datang, agar dampak jangka panjang 
dapat lebih terlihat maka sebaiknya digu-
nakan analisis data panel. Selain itu, dapat 
dilakukan penelitian untuk variabel lain 
yang mempengaruhi kegiatan ekonomi 
digital seperti variabel indikator ekonomi 
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masyarakat, dan ketersediaan infrastruk-
tur teknologi informasi.
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